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ABSTRAK  

Rimpang kunyit (Curcumae domestica Val.) merupakan tanaman rimpang yang memiliki kandungan kimia yang 

bermanfaat untuk kesehatan tubuh dan seringkali digunakan sebagai bahan baku obat. Rimpang kunyit mengandung 

senyawa kurkumin, minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, tannin, desmetoksikurkumin, resin, dan bidesmetoksikurkumin 

yang memiliki fungsi sebagai Antioksidan dan dapat membantu menjaga sistem kekebalan tubuh. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui mutu simplisia rimpang kunyit yang dijual di Toko “X” di daerah Sumber Pasir, 

Kabupaten Malang. Metode yang digunakan meliputi uji mikroskopik, uji makroskopik, kadar air, dan kadar abu. 

Analisis data yang digunakan secara deskriptif, dan digunakan buku Materia Medika Indonesia sebagai acuan. 

Berdasarkan uji yang dilakukan didapaat hasil pada uji makroskopik, mikroskopik, kadar air, dan kadar abu telah 

memenuhi persyaratan yang tercantum dalam literatur. Kesimpulan dari kajian ini ialah serbuk kunyit yang dijual di 

Toko Obat Herbal X daerah kab. Malang telah memenuhi persyaratan.  

 

Kata kunci:  simplisia kunyit, uji mutu, kadar air toluene, kadar abu 

 

ABSTRACT 

Turmeric rhizome (Curcumae domestica Val.) is a rhizome plant that contains chemicals that are beneficial for the 

health of the body and are often used as medicinal raw materials. Turmeric rhizome contains curcumin compounds, 

essential oils, alkaloids, flavonoids, tannins, desmethoxycurcumin, resins, and bidesmethoxycurcumin which have 

functions as antioxidants and can help maintain the immune system. The purpose of this study was to determine the 

quality of turmeric rhizome simplicia which is sold at the "X" shop in the Sumber Pasir area, Malang Regency. The 

methods used include microscopic tests, macroscopic tests, moisture content, and ash content. Based on the tests 

carried out, the results obtained on macroscopic and microscopic tests.  The data analysis used was descriptive, and 

Materia Medika Indonesia book’s was used as a reference. Based on the tests carried out, the results obtained on the 

macroscopic, microscopic, moisture content, and ash content tests have met the requirements listed in the literature. 

The conclusion of this study is that turmeric powder is sold at store X in the district Malang has met the requirements. 

 

Keywords: simplicial tumeric, quality test, tolena water content, ash content 
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PENDAHULUAN  

Obat tradisional adalah pengobatan 

khas Indonesia yang berupa ramuan obat 

yang berasal dari campuran bahan-bahan 

yang bersumber dari tumbuhan, hewan, 

mineral, ataupun sediaan galenic. Ramuan 

tersebut digunakan sebagai pengobatan 

secara turun-temurun yang disampaikan 

secara lisan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya yang didasarkan atas pengalaman. 

Sejak dahulu hingga saat ini pengobatan 

tradisional cukup diminati dimasyarakat 

umum, dikarenakan bahannya yang cukup 

mudah ditemui, serta harganya yang cukup 

terjangkau dan minimnya efek samping dari 

pengobatan ini sehingga aman untuk 

dikonsusmsi dalam jangka waktu panjang 

(Suparmi & Wulandari, 2012). Salah satu 

bahan dasar pembuatan Obat tradisional yang 

umum digunakan adalah yang berasal dari 

Tanaman obat.  

Tanaman obat adalah tanaman yang 

dianggap memiliki kemampuan atau khasiat 

dalam menyembuhkan suatu penyakit. 

Tanaman obat selain memiliki khasiat 

sebagai obat juga memiliki rasa yang khas , 

karena itu tanaman obat selain digunakan 

sebagai bahan baku obat tradisional juga 

seringkali digunakan sebagai bahan 

tambahana pada masakan. Salah satu 

tanaman obat yang sering digunakan sebagai 

bahan tambahan pada masakan adalah 

Rimpang Kunyit (Curcuma domestica Val). 

Selain sebagai bahan tambahan pada 

makanan kunyit juga dipercaya dapat 

menjaga ketahanan imun tubuh. Rimpang 

kunyit, merupakan tanaman berwarna kuning 

yang berasal dari Asia Tenggara. Rimpang 

kunyit dipercaya memiliki banyak manfaat 

seperti mampu menyembuhkan luka, 

antibakteri, mengurangi motilitas usus, 

menghilangkan bau badan, menurunkan 

demam, meredakan diare dan beberapa 

pengobatan lainnya, hali ini dikarenakan 

rimpang kunyit banyak mangandung 

senyawa kurkumin, minyak atsiri, resin, 

desmetoksikurkumin, oleoresin, dan 

bidesmetoksikurkumin, damar, gom, lemak, 

protein, kalsium, fosfor dan besi. Untuk 

memudahkan dalam proses pembuatan 

rimpang kunyit sebagai bahan obat 

tradisional biasanya rimpang kunyit dibuat 

dalam sediaan Simplisia.  

Simplisia adalah bahan alamiah yang 

telah dikeringkan dan akan digunakan 

sebagai bahan obat (Ditjen POM). Simplisia 

nabati adalah simplisia yang berasal dari 

bahan tanaman, dimana pada tanaman 

tersebut akan dilakukan proses pengeringan 
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dan penyerbukan sebelum digunakan sebagai 

bahan obat tradisional.  Simplisia rimpang 

kunyit banyak dijual dipasaran karena proses 

pembuatan simplisia yang tergolong cukup 

mudah dan minat masyarakat yang cukup 

tinggi untuk menggunakan simplisia kunyit 

dalam kegiatan sehari-hari baik sebagai obat 

maupun bahan tambahan pada masakan. 

Karena alasan inilah maka perlu dilakukan 

pengecekan mutu pada sediaan simplisia 

yang dijual di masyarakat.  

Salah satunya yaitu di daerah Sumber 

pasir, Kabupaten Malang. Di daerah Sumber 

pasir terdapat dua Toko Obat Herbal yang 

menjual berbagai macam produk simplisia 

dalam bentuk serbuk. Namun toko yang 

sering buka dan memiliki banyak pembeli 

hanya ada satu toko yaitu Toko Obat Herbal 

“X”. Menurut informasi yang diberikan oleh 

penjual, simplisia yang paling banyak dibeli 

di toko tersebut adalah simplisia rimpang 

kunyit. Dikarenakan alasan tersebut maka 

dipilih toko “X” untuk diteliti mengenai mutu 

dari simplisia rimpang kunyit yang di jual. 

Pada penilitian ini serbuk simplisia kunyit 

akan di uji mutunya menggunakan beberapa 

parameter uji. Parameter uji yang akan 

diujikan antara lain yaitu uji makroskopik, uji 

mikroskopik, uji kadar air, dan uji kadar abu. 

Alasan pemilihan parameter uji tersebut 

dikarenakan parameter tersebut merupakan 

parameter spesifik yang dapat dijadikan 

sebagai penilai mutu suatu simplisia. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui mutu simplisia rimpang kunyit 

yang dijual di Toko Obat Herbal X apakah 

telah memenuhi persyaratan standar sesuai 

Materia Medika Indonesia.  

 

METODE PENELITIAN  

Alat  yang diperlukan yaitu Mikroskop, 

Objek glass/kaca obyek, Gelas penutup, 

Spirtus, Oven, Krus porselen, Desikator, 

Tanur, Timbangan analitik, labu destilasi, 

kondensor 

Bahan yang diperlukan yaitu Sampel 

(simplisia serbuk kunyit), kloralhidrat, 

aquadest, toluene atau xylene 

Uji Makroskopik (Materia Medika 

Indonesia, edisi 4) 

 Mengambil sedikit serbuk simplisia 

jahe yang telah di persiapkan, lalu mengamati 

bau, warna , rasa sesuai morfologi dan 

mencatat hasilnya.  

Uji Mikroskopik (Materia Medika 

Indonesia, edisi 4) 

 Mempersiapkan alat dan bahan, lalu 

mengambil sedikit demi sedikit serbuk 

simplisia dan meletakkan di kaca obyek , lalu 

menetesi dengan larutan chloralhidrat atau 

aquadest dan memaskan diatas spirtus lalu 
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menutup dengan kaca penutup, selanjutnya 

meletakkan di meja preparat mikrobiologi 

lalu mengamati di bawah mikroskop.  

Uji Kadar Air (AOAC, 1970) 

Menimbang bahan padat yang telah 

dipotong – potong kecil atau berupa bubuk 

secukupnya yang lebih kurang mengandung 

2-5 ml air, dan memindahkan ke dalam labu 

destilat. Menambahkan kurang lebih 75-100 

ml Toluena atau xylene dan pasang labu 

destilat pada alat destilat khusus dengan 

penampung air yang menguap. Selanjutnya 

Mengatur pemanasan distilasi sampai kira-

kira 4 tetes toluene jatuh dari kondensor 

setiap detik. Melanjutkan distilasi sampai 

semua air menguap dan air dalam penampung 

tidak bertambah lagi (lebih kurang 1 jam). 

Membaca volume air dan hitung %air dari 

berat contoh. Dengan rumus: 

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑒𝑠𝑡𝑖𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
 x 100% 

Uji kadar abu total (Materia Medika 

Indonesia, jilid IV) 

Mempersiapkan alat dan bahan, 

kemudian menimbang dengan seksama 

sampel sebanyak 2 gram, kemudian 

dimasukkan ke dalam krus porselen yang  

telah di pijarkan dan ditara, kemudian 

dimasukkan ke dalam tanur dengan suhu 

500oC selama ±5 jam hingga terbentuk abu, 

lalu di dinginkan di dalam desikator dan 

ditimbang hingga bobot konstan ±0,25%, 

kemudian dihitung kadar abu dengan  

rumus =   

HASIL PENELITIAN  

Uji Makroskopik / Organoleptis  

 

Uji Mikroskopik 

      

   

Gambar fragmen yang ditemukan : (a) periderm, 

(b) butir pati diperbesar, (c) rambut penutup, (d) 

parenkin berisi bulir pati, (e) Pembuluh kayu 

dengan penebalan tangga dan jala (diperbesar 

40x), (f) parenkin dengan sel sekresi 

  

Kadar Air Destilasi Toluena 

 

Parameter Uji 

Makroskopik Hasil Pengamatan 

Warna :Kuning jingga 

Bau      :Bau khas  

Rasa :Agak pahit, agak 

pedas, lama kelamaaan 

menimbulkan rasa tebal  

Replikasi 

Berat 

Sampel 

(g) 

Volume air 

yang 

terdestilat(mL) 

Kadar 

air (%) 

1 10,0079 g 0,8346 mL 8,3394% 

2 10,0065 g 0,7747 mL 7,7419% 

3 10,0121 g 0,7733 mL 7,7236% 

   Rata-rata 

kadar air :  
7,9349 % 

a b c 

d e f 
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Kadar Abu 

 

Pembahasan  

 Pengujian mutu simplisia rimpang 

kunyit (Curcumae domestica Val.) yang 

dijual di Toko obat herbal X di daerah 

Sumber Pasir Kabupaten Malang dilakukan 

untuk mengetahui nilai kelayakan ataupun 

kebersihan dari simplisia yang dijual di Toko 

tersebut. Mutu Simplisia dinyatakan baik 

apabila telah memenuhi persyaratan standart 

sesuai dengan acuan yang digunakan yaitu 

Materia Medika Indonesia maupun 

Farmakope Herbal Indonesia. Beberapa 

parameter uji mutu fisik yang dilakukan 

adalah Uji Makroskopik, Uji Mikroskopik, 

Uji Kadar Air, dan Uji Kadar Abu.  

 Uji Makroskopik dilakukan 

pengamatan secara langsung dengan panca 

indra terhadap bentuk fisik dari serbuk 

simplisia kunyit  (Curcumae domestica Val.) 

yang bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 

serbuk simplisia kunyit dengan monografi 

yang tercantum dalam literatur Materia 

Medika Indonesia edisi IV. Berdasarkan hasil 

pengamatan yang terlampir pada table 4.1.1 

dapat diketahui bahwa simplisia kunyit 

memiliki warna kuning jingga, memiliki bau 

khas kunyit tidak berbau apek yang 

menandakan bahwa simplisia dalam kondisi 

yang baik dan tidak tercampur simplisia lain, 

memiliki rasa agak pahit, agak pedas, lama-

kelamaan menimbulkan rasa tebal. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dapat 

disimpulkan bahwa makroskopik simplisia 

kunyit yang dijual di toko X telah sesuai 

dengan yang tercantum dalam literatur.  

 Uji Mikroskopik dilakukan 

pengamatan bentuk-bentuk fragmen 

simplisia kunyit dengan menggunakan 

Mikroskop sebagai alat ujinya. Berdasarkan 

gambar 4.1.2 dapat dilihat bentuk- bentuk 

fragmen pengenal yang ditemukan dalam 

serbuk simplisia kunyit, antara lain : fragmen 

Periderm, fragmen butir pati diperbesar, 

fragmen rambut penutup, fragmen parenkim 

berisi bulir pati, fragmen pembuluh kayu 

dengan penebalan tangga dan jala, dan 

fragmen parenkim dengan sel ekresi. Untuk 

butir pati (amylum) yang merupakan suatu 

senyawa organik yang tersebar luas pada 

kandungan tanaman. Menurut Lakitan (2000) 

karbohidrat yang terbentuk pada tanaman 

disimpan dalam bentuk pati atau amylum. 

Amylum sebagai karbohidrat yang berasal 

dari tanaman , sebagai hasil fotosintesis yang 

Replikasi 
Berat Awal 

(g) 

Berat abu 

sisa pijar 

(g) 

Kadar 

Abu (%) 

1. 2,0012 g 0,1523 g 7,6104 % 

2. 2,0002 g 0,1545 g 7,7242 % 

3. 2,0068 g 0,1549 g 7,7187 % 

  
Rata-rata 

kadar abu : 

7,6844 

% 
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disimpan dalam bagian tertentu tanaman 

sebagai cadangan makanan (Soebagio et al., 

2009). Pada umumnya bagian yang banyak 

digunakan berupa rhizomnya. Dalam 

pengujian ini juga dapat dilihat bentuk pati 

(amylum) pada rimpang kunyit dengan ciri-

ciri sebagai berikut : memiliki bentuk amilum 

memanjang, dengan ukuran besar, berada 

dengan keadaan banyak dan rapat. Bentuk 

amylum inilah yang dapat membedakan 

simplisia kunyit dengan rimpang lainnya 

yang memiliki kemiripan secara fisik seperti 

rimpang temulawak. Temulawak sendiri 

memiliki bentuk amilum panjang, dengan 

ukuran besar, berada dengan keadaan tidak 

teratur dan tidak rapat dengan jumlah yang 

sedikit (Shaifullah, 2015). Berdasarkan 

pengamatan fragmen-fragmen tersebut dapat 

disimpulkan bahwa serbuk simplisia kunyit 

yang dijual di Toko obat herbal X telah sesuai 

dengan acuan yang digunakan yaitu Materia 

Medika Indonesia jilid IV.  

 Uji Kadar Air merupakan salah satu 

parameter uji yang cukup penting dalam hal 

menentukan kualitas mutu suatu simplisia, 

hal ini dikarenakan kadar air yang berlebih 

pada suatu simplisia berpotensi 

menyebabkan peningkatan nilai cemaran 

mikroba dan juga cenderung menurunkan 

kualitas mutu simplisia tersebut (Winarno, 

1997).  Pengujian kadar air dapat dilakukan 

dengan 3 cara yaitu dengan titrasi, gravimetri, 

dan destilasi. Pada pengujian kadar air kali ini 

dipilih metode destilasi dengan alasan karena 

sampel yang di uji mengandung minyak atsiri 

yang bersifat mudah menguap. Pada 

penetapan kadar air secara destilasi 

digunakan toluene untuk mendesak air yang 

ada dalam serbuk simplisia agar dapat keluar 

dan tersuling. Sebelum digunakan toluene 

harus dijenuhkan terlebih dahulu dengan air 

sehingga kadar air yang didapat pada 

penetapan ini benar-benar hanya berasal dari 

simplisia itu sendri dan bukan dari luar. 

Proses penjenuhan toluene dilakukan dengan 

cara mendestilasi 1mL air dengan 100mL 

toluene selama 30 menit. Berdasarkan hasil 

penelitian yang terlampir pada table 4.1.3 

didapatkan hasil kadar air rata-rata sebesar  

7,9349% dan dapat di simpulkan bahwa 

kadar air simplisia rimpang kunyit yang 

dijual di Toko obat herbal X telah memenuhi 

persyaratan yang tertera pada Materia 

Medika Indonesi jilid IV yaitu tidak lebih 

dari 10%.  

 Uji Kadar Abu merupakan salah satu 

parameter uji mutu fisik simplisia yang dapat 

digunakan sebagai nilai mutu suatu simplisia. 

Uji kadar abu merupakan pengujian 

kandungan mineral dalam simplisia, yang 

dilakukan dengan cara destruksi atau 

melakukan suatu perlakuan untuk melarutkan 
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atau mengubah sampel menjadi bentuk 

materi yang dapat diukur sehingga 

kandungan berupa unsur-unsur di dalamnya 

dapat dianalisis. Dasarnya ada dua jenis 

destruksi yang dikenal yaitu destruksi kering 

dan destruksi basah (Rahmelia, 2015). 

Penentuan kadar abu yang dilakukan pada 

kali ini dilakukan dengan cara destruksi 

kering yang ditentukan dengan cara 

mengabukan atau membakar dalam tanur 

sejumlah 2 gram sampel pada suhu 500ºC 

selama 8 jam atau sampai semua karbon 

hilang dari bahan makanan tersebut. Sisanya 

adalah abu dan dianggap mewakili bagian 

anorganik makanan. Berdasarkan pengujian 

kadar abu yang terlampir pada table 4.1.4 di 

dapatkan hasil rata-rata sebesar 7,6844 % dan 

dapat disimpulkan bahwa kadar abu total 

simplisia rimpang kunyit yang dijual di Toko 

obat herbal X telah memenuhi persyaratan 

yang tertera pada Materia Medika Indonesia 

jilid IV yaitu tidak lebih dari 8,2 %. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil Uji makroskopik 

serbuk simplisia rimpang kunyit memiliki 

ciri yaitu berwarna kuning jingga, memiliki 

bau yang khas kunyit, dan memiliki rasa agak 

pahit, agak pedas, lama-kelamaan 

menimbulkan rasa tebal. Uji mikroskopik 

serbuk simplisia rimpang kunyit dapat 

ditemukan fragmen pengenal yang sesuai 

dengan literatur yaitu fragmen periderm, 

butir pati diperbesar, rambut penutup, 

parenkin berisi butir pati, pembuluh kayu 
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